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ABSTRAK

Hubungan antara Kematangan Emosi dan Konformitas Teman
Sebaya dengan Kepatuhan Peraturan Pada Santri Pondok
Pesantren

Oleh:
Rayinda Annisa Utami

Kepatuhan adalah sikap dan tingkah laku taat individu dalam arti
mempercayau, menerima serta melakukan permintaan maupun
perintah orang lain atau menjalankan peraturan yang telah ditetapkan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepatuhan adalah sikap tunduk
dan taat dalam menjalani peraturan yang berlaku dan sadar untuk
menerima konsekuensi jika melanggarnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara kematangan emosi dan
konformitas teman sebaya dengan kepatuhan peraturan pada santri
Pondok Pesantren, menganalisis hubungan antara kematangan emosi
dengan kepatuhan peraturan pada santri Pondok ,Pesantren, dan
menganalisis hubungan antara konformitas teman sebaya dengan
kepatuhamyperaturan pada santri Pondok Pesantren.

Populasi pada penelitian  ini| yaitu, santri pondok pesantren al-
hikmah “tingkat madrasah aliyah dengan jumlah sampel 70 santri
dengan menggunakan teknik kuota sampling.” Teknik pengumpulan
data pada penelitiaf“ini-meénggunakansskala meliputi skala kepatuhan
peraturan 35 aitem (o = 0,873), skala kematangan emosi 40 aitem (o =
0,899), dan skala konformitas teman sebaya 31 aitem (a0 = 0,871).
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi
berganda dengan bantuan software SPSS 26.0 for windows.

Data yang dianalisis menunjukkan hasil RX; 3., = 0,626 dengan F
= 21,551 sig 0,000 (p < 0,01) yang menunjukkan bahwa secara
bersama-sama ada hubungan antara kematangan emosi dan
konformitas teman sebaya dengan kepatuhan peraturan pada santri
Pondok Pesantren. Kematangan emosi dan konformitas teman sebaya
tersebut memberikan sumbangan efektif sebesar 39,1% terhadap
variabel kepatuhan peraturan dan 60,9% dihasilkan oleh variabel lain
di luar penelitian, rx,., = 0,464 dengan sig 0,000 (p < 0,01) yang



menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kematangan emosi
dengan kepatuhan peraturan pada santri Pondok Pesantren, dan rxp.y =
0,485 dengan sig 0,000 (p < 0,01) yang menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan kepatuhan
peraturan pada santri Pondok Pesantren.

Kata kunci : Kepatuhan Peraturan, Kematangan Emosi, Konformitas
Teman Sebaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah salah satu usaha mengubah perilaku manusia
baik individu ataupun kelompok yang diinginkan bisa menaikkan
kedewasaan manusia dengan kegiatan pelatihan dan pengajaran
(Sugihartono, 2007). Salah satu tempat agar menaikkan program
pendidikan ialah pondok pesantren. Pesantren ialah lembaga
pendidikan keagamaan yang punya karakteristik yang berbeda dengan
lembaga pendidikan lainnya. Dakwah, bina lingkungan, pendidikan
Islam, dan mata pelajaran sejenis lainnya diajarkan di pesantren.
Pendapat Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2003, tempat
santri yang tinggal di lingkungan pesantren disebut pondok, adapun
santri yang bersekolah di pondok pesantren biasa disebut santri.

Salah satu lembaga pendidikan formal yang bernuansa religi ialah
pesantren, dimana/para santrinya dikenal jadi santriwan dan belajar di
asrama yang. disediakan oleh pesantren.’ Santri yang bersekolah di
pesantren berasal dari berbagai kalangan dan punya karakteristik yang
beragam. Santri seperti rémajay pada umumnya’ Sefing Mmenemui
sebagian persoalan umum,/salah satunya.ialah kepatuhanpada aturan.

Jadi aturan, sekolah Islam semua inklusi dipisahkan jadi dua,
terkhusus sekolah pengalaman. hidup-Islam_konvensional (salafi) dan
sekolah Islam tinggal di“saat ini‘ (khalafr). Pesantren modern sudah
memasukkan pengajaran pengetahuan umum pada pengaturan
pesantren dengan sistem pendidikan klasik, adapun pesantren
tradisional hanya mengajarkan teks-teks Islam klasik (Dhofier, 2011).

Salah satu dari sekian banyak pesantren yang mengintegrasikan
sistem salafi dan departemen agama ialah Pondok Pesantren Al-
Hikmah Bandar Lampung. Sistem pendidikan bahasa Arab, Inggris,
dan Indonesia dilaksanakan dengan tahapan pengajaran. Pesantren Al-
Hikmah Bandar Lampung memakai kurikulum yang komprehensif
yang menggabungkan ilmu umum dan agama serta kitab kuning.
Bahkan mata pelajaran seperti tafsir, hadits, dan sejarah Islam
diajarkan pada bahasa Arab dan Inggris jadi dua bahasa pengantar.

Hasil wawancara yang peneliti laksanakan dengan salah satu
ustadz pada tanggal 6 November 2022 di pondok pesantren, diketahui

1
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antara bulan Juli 2021 sampai dengan Juli 2022 ada 222 santri baik
laki-laki maupun perempuan tingkat madrasah aliyah, dan empat
puluh orang pengurus untuk memanajemen agar mengawasi santri di
pondok pesantren agar mendorong kepatuhan peraturan.

Pondok pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung sampai saat ini
masih ikut tata tertib yayasan dan pimpinan pesantren, para santri
yang tinggal di pondok pesantren tunduk pada sejumlah peraturan
yang mesti dipatuhi agar mereka bisa menjalani kehidupan sehari-
hari dipondok pesantren. Peraturan yang ada dipondok pesantren
seperti berpakaian yang sopan, tiba di masjid tepat waktu,
membiasakan perilaku santun, dan keluar dari pondok pesantren
dengan izin ialah sebagian aturan yang mesti dipatuhi.

Santri tidak boleh berpacaran, berkomunikasi dengan lawan jenis,
membawa ponsel saat bersekolah di pesantren, datang terlambat ke
masjid dan sekolah, merokok, atau berkelahi. Akan ada
konsekuensi yang mesti dijatuhkan mengingat pelanggaran yang
dilaksanakan jika santri tidak. ikut tata tertib pesantren. Santri
berkewajiban agar mematuhi prinsip-prinsip tuntunan pesantren, yang
meliputi,sopan santun dan moralitas. Masih ada peraturan yang,tidak
berjalan 'dengan baik, terbukti dengan siswa yang terus'melanggarnya.
(Hasil wawancara pengurus.pondok)

Seorang Santki,bisa melanggar aturan dua sampai tigafpada awal
semester pertama, jumlah-pelanggaran yang dilanggar santri pada satu
semester cenderung” menaik Psesudah¢ semester kedua dimulai,
mencakupan pelanggaran yang dilaksanakan oleh santri. Salah satu
alasan Ponpes Al-Hikmah Bandar Lampung dipilih oleh peneliti ialah
sebab punya tingkat pelanggaran yang lebih tinggi dan tingkat
kepatuhan santri yang lebih rendah.

Peneliti juga mewawancarai dengan administrator dan lima siswa
yang melanggar peraturan. Wawancara ini mengungkapkan jika para
santri di pondok pesantren menganggap kurangnya keketatan
peraturan dan masih terlalu sedikit sanksi bagi yang melanggarnya.
Mereka juga mengatakan jika alasan siswa tidak ikut aturan ialah
internal dan eksternal. Faktor internal santri terkadang tidak mau
beribadah, tidak bisa membagi waktu dengan baik, dan lupa membuat
mereka melanggar aturan dengan terlambat ikut program yang
berkaitan dengan sholat berjamaah, bosan di lingkungan pondok



3

pesantren, merasa tidak punya cukup waktu pada sehari. Peraturan
tidak boleh merokok santri laki-laki memutuskan agar melanggar
norma dengan keluar dari pesantren hanya agar mencari tempat
merokok bagi siswa laki-laki. Lalu faktor eksternal ialah ketika siswa
terkadang menerima ajakan temannya agar melanggar peraturan.

Masa remaja, seperti didefinisikan oleh Santrock (2011),
menandai peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa awal. Ada
tiga tahap masa remaja: remaja awal (usia 12 hingga 15), remaja
tengah (usia 15 hingga 18), dan remaja akhir (usia 18 hingga 21).
Santri di usia belasan tahun sering bermasalah sebab program di
pondok pesantren dan tidak bisa mentolerir kedisiplinan yang ketat
yang ditemukan di sana. Remaja yang menghadapi waktu sementara
agar berpindah tempat tinggal mesti siap menyesuaikan diri
(Rahmawati dan Insan, 2021).

Tatanan sosial akan meningkat jika remaja ikut aturan terkait
kedisiplinan (Laiyina, 2016). Agar pesantren bisa meraih tujuannya
jadi lembaga pendidikan yang ~tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan ‘tapi juga berperan pada _kontrol dan pengembangan
sosialy, ketidakpatuhan santri pada aturan disiplin mestigfdibenahi
(Syafe’i, 2017).

Dalamy hal iniysikap kepatuhan dijelaskan<difirman Allah SWT
pada Qur’an Sturah-An-Nisa ayat 59.

g 2
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. lalu jika kamu
berlainan Pendapat terkait sesuatu, Maka kembalikanlah ia
pada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman pada Allah dan hari lalu. yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.” (Q.S. An-Nisa [4] : 59)
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Dalam ayat Al-Quran diatas dapay disimpulkan, para santri
diwajibkan agar ikut anjuran dan perintah pimpinan (ustadz, juga
dikenal jadi pimpinan pondok pesantren) sepanjang tidak berterkaitan
dengan ajaran Islam. Pesantren bisa mengubah urutan hal. Sesudah
seseorang memperoleh sejumlah pengetahuan yang baik terkait
sesuatu, maka sikap orang tersebut pada pengetahuan baru tersebut
akan berubah, dan setelahnya orang tersebut akan mengubah
perilakunya. Sebelum mengubah perilakunya, seseorang terlebih
dahulu mengevaluasi manfaat yang akan didapat. Kepatuhan ialah
hasil akhir dari pergantian perilaku.

Kepatuhan santri yang sudah mendarah daging dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal, yang keduanya berpotensi agar memberi
pengaruhnya. Itu tidak ada dengan sendirinya. Selaras dengan
hipotesis konsistensi pendapat Blass (1991) menggambarkan jika ada
tiga faktor yang memberi pengaruh derajat konsistensi individu, ketiga
unsur tersebut ialah karakter, keyakinan dan iklim. Sebaliknya, Brown
(2009) menegaskan jika faktor. internal, seperti pengendalian diri,
kondisi emosi;. dan penyesuaian’ sekolah, memberi pengaruh
kepatuhan. Sistem sekolah berupa ketetapan regulasi, lingkungan
sekolah, demografi (usia, etnis, jenismkelamin), figur/guru, dan
hukuman‘yang diberi.oleh guruialah faktoreksternaltambahan:

Faktor internal, terkhusus kondisi emosi, atau kematangan emosi,
paling besar pengaruhnya: pada.kepatuhan pada siswa atau remaja.
Persepsi seseorang terkait statupperistiwa memulai kondisi emosional
yang disertai dengan respons fisiologis dan psikologis dan biasanya
berlangsung pada waktu singkat. Pendapat Candra et al. (2017), emosi
ialah reaksi kompleks yang sangatlah aktif dan menyebabkan
pergantian pada tubuh jadi respons pada perasaan yang kuat.

Gunarsa (2001) menegaskan jika kematangan emosi ialah fo ndasi
perkembangan seseorang dan berdampak substansial pada perilaku.
Perilaku positif akan berkembang jadi hasil dari kematangan emosi.
Pendapat Ulum (2017), kematangan emosi ialah keahlian agar
mengendalikan diri agar bisa mematuhi peraturan dan memanfaatkan
tanggung jawab yang mesti diemban, serta keahlian agar mengarahkan
emosi fundamental yang kuat ke saluran yang meraih tujuan ialah diri
sendiri. -memuaskan dan bisa diterima oleh lingkungan.
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Punya keberanian agar bertindak selaras dengan norma yang
sudah ditetapkan memperlihatkan rasa tanggung jawab. Ketika
seseorang berusaha atau ingin menumbuhkan keteraturan diri dan
ketaatan yang dihasilkan dari kesadaran internal individu pada pikiran
dan perasaannya, maka ia akan mampu memikul tanggung jawab
dengan baik. Dekat dengan pembangunan rumah punya rasa
kewajiban, sikap ini diperlihatkan dengan mutu punya kesadaran akan
inginan orang lain agar memutuskan dan berangkat menghadapi
tantangan (Handayani, 2008).

Selaras dengan riset yang diarahkan oleh Fitri dan Santosa (2022)
memperlihatkan jika salah satu ciri pembangunan yang dekat dengan
rumah ialah melaksanakan kewajibannya, sebab seseorang yang
melaksanakan kewajibannya dengan baik berarti jika individu tersebut
sudah punya perkembangan yang sangatlah baik. pada usaha. yang ia
terima dengan mencukupi permintaan dan perintah orang lain dan
melaksanakannya. Individu yang punya kematangan emaosi punya ciri-
ciri yang lebih berorientasi pada tugas daripada egois, serta mampu
mengendalikan.perasaannya sendiri agar menyesuaikan diri dengan
pergantian. Keahlian agar menemukan rasa rekonsiliasi yang
sebenarnya™dengan emosi/ yang matang, dan mampu mengurangi
dorongan ypesimistis jadi~ Kekuatan yang baik  dan kreatif. Makin
mapan siswa, ™makin “dewasa perasaan  siswa="tan mereka bisa
mengenali aturan yangibaik dan buruk bagismereka dan orang lain.

Faktor eksternal atau lingkungan sangatlah punya pengaruh pada
siswa yang berada pada usia sekolah setingkat SMA/MA atau
sederajat yang tingkatannya masih remaja. Hal ini selain faktor
internal yang bisa memberi pengaruh kepatuhan. Ini ada kaitannya
dengan pergantian sosial dan emosional yang ada selama masa remaja.
Pendapat Septiyuni dkk. (2015), perkembangan kepribadian remaja
sebagian besar dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, termasuk
kelompok teman sebaya. Diantaranya ialah menumbuhkan karakter
diri dan menumbuhkan keahlian relasional pada pergaulan dengan
teman sebaya. Santrock (2007) memahami jika fase tugas sosial-dekat
remaja termasuk permintaan agar meraih otonomi, perselisihan
dengan orang tua dan keinginan agar menghabiskan lebih banyak
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waktu dengan teman sebaya. Percakapan berbantuan persahabatan jadi
lebih intim dan transparan.

Kesamaan, yang diperlukan agar pembentukan kelompok sebaya,
juga menghasilkan kaitan dekat dengan teman sebaya. Interpretasi
kuesioner oleh Septiyuni et al. (2015) terkait karakteristik teman
sebaya mengarahkan peneliti pada kesimpulan jika mayoritas
narasumber selalu berkelompok dengan siswa lain dari tingkat kelas,
usia, minat, dan keinginan yang sama.

Brown (2009) menegaskan jika kaitan dengan teman sebaya salah
satunya konformitas teman sebaya ialah faktor internal yang bisa
memberi pengaruh kepatuhan. Siswa remaja punya kecenderungan
yang kuat agar menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. Pendapat
Baron dan Byrne (2005), konformitas ialah jenis pengaruh sosial di
mana individu mengubah sikap dan perilakunya agar selaras dengan
norma sosial kelompok. Kontrol eksternal terkait dengan keselarasan
kelompok. Tingkat kontrol eksternal yang lebih tinggi akan membuat
lebih rentan pada pengaruh ‘kelompok.-Santrock (2007) memahami
kesamaan itu ada ketika orang merangkul perspektif atau perilaku
orang lain sebab mereka merasa dipaksa oleh orang lain (baik
ketegangan asli atau hanya khayalan)

Konformitas “kelompok /£ sebaya  1bisa menguntungkan atau
merugikan. Pendapat Santrock (2007), remaja~bisa_memperlihatkan
berbagai perilaku konformitas -negatif; termasuk memakai bahasa
gaul, mencuri, vandalisme, dan’bermainidengan orang tua dan guru.
Tapi, ada banyak bentuk konformitas teman sebaya yang belum tentu
berbahaya dan mungkin lebih mencerminkan keinginan agar
berpartisipasi pada aktivitas prososial. Akibatnya, sikap dan tindakan
remaja pada norma di luar lingkungan kelompoknya bisa dipengaruhi
oleh konformitas kelompok sebaya.

Kaitan teman sebaya bisa menghasilkan kelompok yang
terorganisir dan tidak terorganisir, di antara jenis lainnya. Pendapat
Hurlock (1999), kelompok terorganisir ialah kelompok yang dibina
oleh orang dewasa dan dengan tujuan agar mencukupi kebutuhan
sosial remaja. Sebaliknya, kelompok yang tidak terorganisir ialah
kelompok yang dibentuk atas dasar kebutuhan pribadi remaja dan
tidak merasa berada di bawah bimbingan orang dewasa. Dengan
orisinalitas remaja, yang sering memperlihatkan ketegangan
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emosional yang tidak menentu dan eksplosif, kelompok yang tidak
terorganisir seringkali cenderung lebih negatif daripada kelompok
yang terorganisir.

Peneliti tertarik agar melaksanakan riset pada topik tersebut
sesudah membaca penjabaran latar belakang sebelumnya kaitan antara
kematangan emosi dan konformitas teman sebaya dengan kepatuhan
peraturan pada santri pondok pesantren.

B. Rumusan Masalah
Mengingat pemaparan yang sudah peneliti uraikan pada latar
belakang, jika rumusan masalah pada riset ini ialah: Apakah ada
hubungan antara kematangan emosi dan konformitas teman sebaya
dengan kepatuhan peraturan pada santri pondok pesantren?.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis hubungan antara kematangan emosi dan
konformitas /teman Ssebaya dengan kepatuhan peraturan pada
santri pondok pesantren.

2. Wntuk menganalisis hubungan antara kematangan emaesi dengan
Kepatuhan peraturan paddsantri‘pondok pesantren:

3. Untuk, menganalisis “Kaitan antara “konfermitas _téman sebaya
dengan kepatuhan peraturan pada santri perdoK pesantren.

D.“Manfaat®Penelitian
Pada riset yang akan peneliti laksanakan ini, diinginkan riset ini
mampu memberi banyak manfaat baik manfaat teoritis maupun
prakitis.
1. Manfaat Teoritis
Dengan teoritis bisa memberi referensi pemikiran ilmu psikologi
yang berkaitan kepatuhan santri pada aturan di Pondok Pesantren.
Hasil riset ini diinginkan menambah literasi terkait teori
kepatuhan pada santri. Di samping itu peneliti ingin melihat
benarkah kematangan emosi dan konformitas teman sebaya
memberi pengaruh kepatuhan pada aturan santri di Pondok
Pesantren. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
sumbangan ilmiah bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan



manfaat bagi ilmu psikologi khususnya dalam kajian psikologi
sosial.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek Riset
Hasil riset ini diinginkan bisa membantu anak didik di Pondok
Pesantren agar memperoleh pengalaman langsung terkait
kepatuhan santri dan bisa menaikkan kepatuhan santri di
Pondok Pesantren.

b. Bagi ustad dan ustadzah
Jadi masukan tahapan pembinaan dan bimbingan bagi santri
dengan menerapkan pendekatan seperti apa aturan bisa di
internalisasi jadi aturan tanpa keterpaksaan.

c. Bagi Instansi
Jadi bahan pertimbangan pada menyusun program pengajaran
serta menetapkan metode dan media pengajaran agar
menaikkan kepatuhan santri.

d. Bagi Riset Setelahnya
Hasil riset ini bisa dimanfaatkan jadi bahan/acuan riset
setelahnya, terutama yang akan melaksanakan riset dengan
topik kepatuhan yang dialami santri dengan faktorzfaktor yang
memberi pengaruh-lainnya.

E. Penglitian Terdahulu Yang,Releven

Selain penjabaran dan“pembahasant, peneliti mencoba mencari
berbagai sumber atau referensi riset terdahulu yang masih relevan
dengan riset ini. Ini akan mematuhi standar etika riset
sebelumnya yang relevan selain menghindari plagiarisme pada
riset. Ini berarti agar membangun pemeriksaan serta fitur
mendukung hipotesis agar meletakkan mentalitas pada
mengumpulkan eksplorasi ini.

Peneliti memperoleh informasi berikut dari hasil penelusuran

sebagian riset terdahulu yang relevan mengingat hasil

penelusuran tersebut:

1. Riset sebelumnya dengan judul “Persepsi Kepemimpinan
Kiai, Keselarasan dan Kepatuhan Santri Pada Tata Tertib
Pesantren” dilaksanakan oleh Ma’rufah, Matulessy, dan
Noviekayati (2014). Riset ini memakai 115 santri dari
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Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Arrahmaniyah di
Sampang jadi subjek, dan analisis regresi dipakai agar
menganalisis data. Temuan riset ini punya nilai F = 22,879
dan nilai p 0,000 (p 0,01). Hal ini memperlihatkan jika
dengan bersama-sama, persepsi kepemimpinan kiai dan
keselarasan dengan kepatuhan santri pada peraturan
pesantren menyumbang 23,9% dari kontribusi variabel
independen pada variabel kepatuhan. Nilai t regresi antara
variabel persepsi kepemimpinan kiai dengan kepatuhan
santri pada tata tertib pesantren ialah 4,783, dan dengan
parsial r = 0,410 dengan p = 0,001 (p 0,00) memperlihatkan
adanya kaitan sangatlah positif yang substansial. Selain itu,
ada kaitan parsial antara variabel. Selain itu, ada kaitan
antara kesamaan dan konsistensi santri dengan pedoman
pesantren = 3,556 dan pecahan r = 0,317 dengan p = 0,001
(p < 0,01), hal ini berarti jika kaitan antara keduanya ialah
positif. / Penelitian sebelumnya .dengan penelitian ini
memiliki persamaan variabel terikat kepatuhan santri pada
tata tertib pesantren, perbedaan dalam penelitian_inil variabel
bebas dan tempat penelitiannya.

“Kartan—Pengendalian Diri_—dan—KeSelarasan dengan
Kepatuhan@Saniri, pada Tata FertibaPesantren” ialah judul
kajian Mardiana®tahun" 2017. Dengan memakai teknik
Stratified Random Sampling, 162 siswa SMA Babussalam
Pekanbaru dijadikan jadi subjek riset. Analisis regresi
berganda dipakai agar analisis riset. Hasil korelasi riset
punya nilai F senilai 26,794 dan hasil substansial senilai
0,000 dengan p = 0,001 yang memperlihatkan jika hipotesis
riset diterima. Bedasarkan penelitian diatas persamaan dalam
penelitian sekarang yaitu variabel terikat kepatuhan santri
dan perbedaan dalam penelitian sekarang variabel bebas dan
teknik sampling yang digunakan.
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3. Riset Sugiyati dan Mariyati sebelumnya, “Kaitan Antara

Kematangan Emosi dan Kepatuhan Berlalu Lintas pada
Siswa SMA Antartika Sidoarjo” diterbitkan pada tahun
2018. Seluruh siswa SMA Antartika Sidoarjo yang
berjumlah 292 siswa yang memakai sepeda motor agar
transportasi diambil sampelnya dengan memakai metode
purposive sampling, dan korelasi product moment dipakai
agar analisis data. Konsekuensi dari  pengujian
memperlihatkan jika ada kaitan kritis antara pembangunan
dekat dengan rumah dan konsistensi lalu lintas di siswa
sekolah menengah Antartika Sidoarjo dengan arah spekulasi
positif dan dikonfirmasi dengan nilai rxy = 0,659 dengan p =
0,000 yang memperlihatkan jika makin tinggi Makin dekat
dengan pembangunan rumah, makin tinggi konsistensi lalu
lintas siswa SMP Antartika Sidoarjo, begitu juga sebaliknya.
Perbedaan dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini yaitu variabel terikat dan subjek penelitian yang
digunakan, persamaannya‘ dalam / penelitian /ini variabel
bebas yaitu kematangan emosi.

Riset berjudul “Kaitan Antara ‘Keselarasan Teman Sebaya
Ditinjau,, dari “Gender dan Kepatuhan PadasTata Tertib
Sekolah” sudah.dilaksanakanpada tahun 2019 oleh Hanifa
dan Muslikah. 151 Jsiswa SMA™ Negeri 01 Jatisrono,
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah jadi subjek riset ini
dengan memakai metode direct random sampling. Uji
korelasi momen-produk Carl-Pearson dipakai agar analisis.
Hasil korelasi riset memperlihatkan hasil substansial 0,001
dengan p = 0,05 dan nilai korelasi 0,261, memperlihatkan
jika kepatuhan pada peraturan sekolah berkorelasi dengan
konformitas teman sebaya. Persamaan yang terdapat dalam
penelitian ini variabel bebas dan terikat perbedaannya
tempat penelitian dan subjek yang digunakan.
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5. Riset Fitri dan Santosa (2022) berjudul “Pengaruh

Kematangan Emosi Pada Kepatuhan Remaja Di Jorong
Bukit Gombak Situak Kenagarian Mungo Kecamatan Luak
Kabupaten Lima Puluh Kota”. Partisipan pada riset ini ialah
30 remaja yang berusia antara 17 dan 20 tahun atau mereka
yang termasuk pada masa remaja akhir. Metode
pengambilan sampel yang dipakai ialah teknik total
sampling, dan analisis. Dari perhitungan tersebut terlihat jika
0,511 rhitung lebih besar dari rtabel ialah 0,361. Oleh sebab
itu, bisa ditarik kesimpulan jika ada korelasi sedang atau
cukup substansial antara kematangan emosi dan kepatuhan
remaja. Sifat atau bentuk kaitan antara variabel X dan Y bisa
dilihat positif dari hasil uji korelasi . Hasil uji korelasi
sebelumnya memperlihatkan jika sifat atau bentuk kaitan
antara variabel X dan Y ialah positif, dengan kematangan
emosi punya pengaruh senilai 26,1% pada kepatuhan remaja
dan faktor penentu lainnya senilai-73,9%.Persamaan dalam
penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat subjek
yang diambil sama terkait remaja perbedaannya tempat
penelitian dan teknikisampel.

“Kaitan-Antara-Religiusitas dan-Keselarasan Sesama dengan
Kepatuhan#Santri, Pada Tata TerfibhDi Ma’had Al-Jami’ah
Walisongo” jadi judul kajian"yang dilaksanakan oleh Agilah
pada tahun 2022. Subyek riset ini berjumlah 225 siswa.
studi, yang memakai strategi sampling purposive dan uji
korelasi ganda agar analisis. Koefisien korelasi senilai 0,533
dan taraf substansialsi 0,00 0,01 memperlihatkan jika ada
kaitan antara religiusitas siswa dengan kepatuhan disiplin
pada Mahad Al-Jami'ah Walisongo. Selain itu, kepatuhan
disiplin siswa di Ma'had Al-Jami‘ah Walisongo berkorelasi
dengan keselarasan teman sebaya, dengan koefisien korelasi
0,201 dan tingkat substansialsi 0,002 0,01. Di Mahad Al-
Jami‘'ah juga ada korelasi antara religiusitas, konformitas
dengan teman sebaya, dan kepatuhan santri pada disiplin,
dengan koefisien korelasi senilai 0,559 dan tingkat
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substansialsi 0,00 0,01. Berdasarkan uraian diatas penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini punya sebagian kesamaan
dan sebagian perbedaan, seperti dijabarkan . Variabel
dependen, kepatuhan, dan variabel independen, kematangan
emosi dan konformitas teman sebaya, pada riset ini serupa
dengan yang sebelumnya; Tapi, tiap variabel independen
dan variabel dependen dibahas dengan terpisah. Selain itu,
riset ini berbeda dengan riset sebelumnya sebab memakai
santri pondok pesantren jadi subjek dan mengkombinasikan
variabel bebas kematangan emosi dan keselarasan teman
sebaya dengan variabel terikat ketaatan agar membuat judul
riset.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berikut kesimpulan yang bisa ditarik dari riset yang peneliti
laksanakan:

1. Kematangan emosi, konformitas teman sebaya, dan kepatuhan
pada peraturan berkorelasi substansial di antara santri yang
bersekolah di pesantren. Hasil perolehan koefisien, R = 0,626
dengan F = 21,551 sig 0,000 (p 0,01), memperlihatkan hal
tersebut. Sumbangan efektif kedua variabel independen tersebut
pada kepatuhan senilai 39,1%, adapun variabel lain di luar riset
ini berdampak senilai 60,9% sisanya.

2. Perolehan koefisien korelasi (rx1-y) = 0,464 dengan sig
memperlihatkan jika santri punya kaitan yang positif dan
substansial dengan kepatuhan pada peraturan. 0,001 (p <0,01).
Jadi hasil dari korelasi- positif yang substansial ini, kepatuhan
pada peraturan siswa pesantren berkorelasi terbalik dengan
kematangan emosi mereka dan, sebaliknya, lebih rendah agar
siswa dengan kematangan gemosi yang lebih’ rendah. Variabel
kematangan emosi-punya sumbangan-efektif senilaif18,5% pada
kepatuhan.

3. Ada kaitan yang-positif.dan sangatlah, besar antara kesamaan
teman sebaya dan kensistensi admwnistratif pada siswa sekolah
pengalaman hidup Islam, yang terlihat dari didapatnya koefisien
kaitan (rx2-y) = 0,485 dengan sig 0,000 (p<0,01), jadi Sangatlah
mungkin beralasan jika makin tinggi kerukunan teman maka
makin tinggi kecocokan dengan tuntunan bagi siswa Madrasah
Ibtidaiyah dan sebaliknya makin rendah kerukunan sahabat maka
makin rendah pula kecocokan dengan tuntunan hidup Islami.
pada siswa sekolah. Variabel keselarasan teman sebaya memberi
kontribusi efektif senilai 20,6% pada kepatuhan.
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B. Rekomendasi

Para peneliti pada riset ini bisa menawarkan rekomendasi :

1.

Bagi santri terkhusus santri remaja, tidak hanya sekedar ikut serta
pada menegakkan tata tertib Pondok Pesantren, tapi juga mesti
diketahui seperti apa mentaati program pesantren, seperti aktif
ikut program sholat berjamaah, kembali ke pesantren Pesantren
tepat waktu, dan menjunjung tinggi nama baik pesantren. jadi
manifestasi dari kode etik pesantren

Bagi Pesantren, pesantren mesti menciptakan lingkungan dan
kondisi yang memungkinkan santri agar mempertahankan tingkat
kematangan emosi dan pengaruh teman sebaya yang tinggi,
hingganya menumbuhkan kepatuhan jangka panjang atau bahkan
penaikan. Selain itu, Kyai bisa memilih metode kepemimpinan
yang efektif agar pesantren, seperti perencanaan, pengendalian,
dan evaluasi tiap program pesantren, hingganya santri bisa
merasa nyaman dengan kinerjanya.

Bagi Peneliti Setelahnya Diinginkan bagi- peneliti setelahnya
yang tertarik agar melaksanakan riset terkait variabel kepatuhan
agar bisa memperluas atau memakai variabel bebas dengan
tambahan,faktor-faktor yang,memberi pengaruh kepatuhan di luar
riset iniy, Faktor-faktor-tersebut/antara lain gayahidup, jperbedaan
kedewasaang, kemandirian, kepercayaan.-diri, jumilah aktivitas
yang diikuti, keahlian adaptasi subjek pada menghadapi bentuk
kaitan yang baru, dan jadinya..
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